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TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Manusia merupakan mahluk sosial, artinya dia tidalpat hidup
sendiri dan membutuhkan orang lain untuk memenahutuhanya. Untuk
memenuhi kebutuhannya tersebut maka dia harus tberksi dan
bekerjasama dengan orang lain, salah satunya demgfakukan jual befi.

Perkataan jual beli sebenarnya terdiri dari duauskdta yaitu "jual
dan beli”. yang mana kedua kata tersebut mempuagaiyang bertolak
belakang, yaitu kata jual menunjukkan bahwa adgmerduatan menjual,
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli.

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukkanngaladua
perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihakjuaé dan di pihak yang
lain membeli, maka dalam hal ini terjadilah pewistihukum jual beff.

Sedangkan jual beli menurut B.W adalah suatu p@jartimbal
balik dalam mana pihak satu (si penjual) berjanjiudk menyerahkan hak
milik atas suatu barang, sedangkan pihak yangYairisi pembeli) berjanji
untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlaly sabagai imbalan dari

perolehan hak milik tersebuit.

1 'N. Gregory Mankiw,Pengantar Ekonomililid 1, Terj. Haris Munandar, Jakarta:
Erlangga, 2000, hal: 5.

2 Suhrawadi k lubis choiruman pasariblykum Perjanjian Dalam Islamdakarta: Sinar
garfika. 1996, hal: 33

% R. SubektiAneka PerjanjianBandung: Citra Aditya Bakti. 1995, hal:1
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Jual beli dalam istilah figh disebut dengdfbai’ Sedanngkaal-bai’
adalah jual beli antara benda dengan benda, ataukaen benda dengan
uang?

Sedang menurut kitalFath al-Muin kata al-Bai’ didefinisikan
sebagai:

et a5y Jo J& JU e Bk 5 oy o0 b AL A ga

z

Artinya: “al-bai’ menurut istilah bahasa:” menukar sesuatertjan sesuatu
(yang lain) “.Sedangkan menurut istilah syara’ ialanenukar
sejumlah harta dengan harta (yang lain) dengan cgaag khusus.
Sedang pengertiaal-Bai’ secara istilah di sampaikan para Fugaha
secara berbeda-beda. Diantaranya yang disampaikéinlmam Nawawi
dalamal -Majmu’ menyampaikan definisi sebagai berikut:
Salat Jle dbilaa ;o)
Artinya: “mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuamiikan”®
Secara terminologj terdapat beberapa definisi jual beli yang

dikemukakan Ulama Figh, sekalipun substansi damatujmasing-masing

definisi adalah sama. Ulama Hanafiah mendefinisikardengan:

oamadaad e Jls Jle dlits
Artinya: “saling menukar harta dengan harta dengan caradatti, atau

o & f/ Tog o _ 5~ :D. 0w ¢’5 o - oy, ij/ -2
s
Qéﬁmfmﬁ‘;}é;(,m,/ﬂfﬁﬁ“(ﬁ“ JL\A.

* Tim Redaksi Fokusmedi&ompilasi Hukum Ekonomi Syari'aBandung: Fokusmedia,
2008, hal:192

® Zainudin Bib Abdul Aziz al Malibari —al fanarfrath- al Muin, Terj. K.H. Moch.
Anwar, Bandung: Sinar Baru Algasindo, 1994, hal:763

® Ghufron A. Mas’adiFigih Muamalah Konstektualakarta: Raja Grafindo Persada,
2002, hal: 120
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Artinya: "Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yangadap
melalui cara tertentu yang bermanfadt”.

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cgaag khusus
yang dimaksudkan Ulama Hanafiah adalah melgbi (ungkapan membeli
dari pembeli) daabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh
melalui saling memberikan barang dan harga darjupérdan pembeli.
Disamping itu, harta yang diperjualbelikan harustm@nfaat bagi manusia,
sehingga bangkai, minuman keras, dan darah, tielakalsuk sesuatu yang
boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu ktideermanfaat bagi
muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu petdiperjualbelikan,
menurut ulama hanafiah, jual belinya tidak sah.

Definisi lain dikemukakan Ulama Malikiyah, Syafiap, dan
Hanabilah. Menurut mereka, jual beli adalah

&Ly Tates Juadly g s

Artinya: “saling menukar harta dengan harta dalam bentuk petahan

milik dan pemilikan™®

Dalam hal ini mereka tekankan kepada kata “milik g&milikan”
karena ada juga tukar menukar harta yang sifatitak tharus dimiliki,
seperti sewa-menyewa (al-ijarah).

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya adaladrjapek
membeli barang dari satu tempat atau pada suattuwiak menjual barang
itu ditempat lain atau pada waktu yang berikut dengaksud memperoleh

keuntungan.

" Nasrun HarunFigh Mu’amalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, hal: 111
% Ibid, hal: 112
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Dalam zaman yang modern ini perdagangan adalah gy@&anb
peralatan kepada produsen dan konsumen untuk mi&arbeldan
menjualkan barang-barang yang memudahkan dan mieamajpembelian
dan penjualan itd.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bghadbeli adalah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang y@aempunyai nilai
secara sukarela di antara kedua belah pihak yatugnsanerima benda-
benda dan pihak lain menerima sesuai perjanjiam leggentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatanatuknenukar
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatarkaReri adalah akad
yang mengikat kedua belah pihak tukar menukar ys#lah satu pihak
menukarkan ganti penukaran atas sesuatu yang dkiawkaleh pihak lain.
Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa bemdpdyaukarkan adalah
dzat (bentuk) ia berfungsi sebagai objek penjualan,abukafaatnya atau
hasilnya'°

Sedangkan jual beli dalam arti khusus ialah ikatd@r menukar
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pulaakategang mempunyai
daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukarppudk, bendanya dapat

direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkadgk merupakan utang baik

°Drs. C. S. T. Kansil, S.Hokok-Pokok Hukum Dagang Indoneslakarta: Sinar
Grafika, 1992, hal: 1

10 Hendi suhendiLoc. Cit hal: 69.
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benda itu ada dihadapan pembeli maupun tidak, barang sudah

diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui teHelahulut*

Dasar Hukum Jual Beli
Al-bai’ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkahjni
berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalarQualan, al-Hadits,
maupun Ijma’ Ulama. Adapun Sumber-Sumber Hukum Dgghalam Islam
diantaranya adalah:
1. Al—Quran
Al-Qur'an (himpunan-himpunan firman illahi) yang diturunkan
kepada Nabi Muhamad SAW. adalah konstitusi dasang yabadi,
mengemukakan kaidah-kaidah kuliah dan mendasar,poneyai daya
tahan sepanjang masa dan dapat diterapkan dalsp selasana dan
lingkungan masyarakat. Sifatnya universal dan kohmeship. Dan
sebagai sumber hukum yang tertinggi, al-Qur'anhtetaemberikan
patokan-patokan dasar mengenai masalah jual beli pganiagaan,
sementara perinciaannya dibentangkan dalam hadits.

Dalam firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah agab

berbunyi:

¢S 0>2ESE-560 &nE LA F oI
2RO 4HUOREAS>06] o BWXFUOGHNO W I
O A A Lo e REO->060 s BIOXI @D

BITNE IO DM0O P Wwa L JO M -E SI[0X 2= 16)
A2 BIRNE  HEg1w®e@ L QRO M @ Fe
SN0k JEaNRIo SR s BNO#* RO B-MAMNMwa + L

pid, hal: 70
12 Hamzah Ya'qubloc. cit hal: 23-24
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O=RO0Le0 B JO¢ RO W S RurdQ

LA 1o IN[eX Jdm F, ANT0X X=NRIGPaRair + o3
CEemOAL LRI TTROw F BHXFAGEHHNO W I
DY.OTNW<==0 JIRRIEY OO RIDOE

Ai-mHE®R o 48 OReS-e0 ORIV #F ia g0
Crele0 B *Fadk OEFRO ACEENRONEOeO
SHORgGOMW AEE &% OerwiOMNEeo IS[EEEL AN
¢ O&ON,° A0 = B O OC we
&> RNF-ORFH
Artinya: "Orang-orang yang Makan (mengambil) rifatidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang keukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gifd.Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat)uriggsihnya jual
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah mwadglkan jual beli
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sankegpadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dariemgambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya daHtgl¢sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allatang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunigleuni neraka;
mereka kekal di dalamnya”.

Ayat ini menolak argument kaum musyrikin yang meaag
disyari'atkannya jual beli dalam al-Qur'an. Kaumusyrikin tidak
mengakui konsep jual beli yang telah disyari’atk@ailah dalam al-
Quran, dan menganggapnya identik dan sama deniggams ribawi.
Untuk itu, dalam ayat ini, Allah SWT. mempertegagadlitas dan
keabsahan jual beli secara umum, serta menolakrddarang konsep

ribawi

13 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Rib&@maalah pembayaran lebih yang
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadlah penukaran suatu barang dengan
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlah@yana orang yang menukarkan mensyaratkan
demikian, seperti penukaran emas dengan emas,deadan padi, dan sebagainya. Riba yang
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berligatdg yang umum terjadi dalam masyarakat
Arab zaman jahiliyah.

14 Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tentejavanya seperti orang
kemasukan syaitan.

15 Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turuat &y, boleh tidak dikembalikan

16 Dimyauddin DjuwainiPengantar Figih Mu’amalahYogyakarta, Pustaka Pelajar,
2008, hal:71
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Kemudian ditegaskan kembali dalam surah an-Nisgat (29)
yang berbunyi:
oo BWXURZGILI O QLA Lo I B0 OE
M mbedvd 4 X B LVJELRIOTCE 4W INT-Nm [A8) BX-MUDHEH OB ¢
&>MAAEr = O Pe RO P =Q 20T M@ R
o G AEAECQHE BV 90+ ITORK OO6OOOVYE
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljatiec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu”...
Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksisaksi dalam
mu’amalahyang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasilbahwa
Allah SWT. melarang kaum muslimin untuk memakartéharang lain
secara batil. Secara batil dalam konteks ini merygiuarti yang sangat
luas, diantaranya melakukan transaksi ekonomi yaegentangan
dengan syara’, seperti halnya melakukan transa$iasis riba (bunga),
transaksi yang bersifat spekulatihgisir, judi), ataupun transaksi yang

mengandung unsugharar (adanyauncertainty risiko dalam transaksi)

serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan dengdn it

2. Hadis
Hukum jual beli juga dijelaskan dalam sunah Rd&huSAW.
Diantaranya adalah:
o Saer 8 Sutall (o 51 i ol ade ) JLm S0 G i1 0 B 0

(PSladl ania s 5l o5 5) 55 00 o OS5 o

7 bid, hal: 72
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Artinya: Dari Rifa’ah bin Rofig, Nabi pernah ditanya?apakalofesi
yang paling baik? Rasulullah menjawab: Usaha yarajing utama
(afdal) adalah hasil usaha seseorang dengan tangansendiri dan
hasil jual beli yang mabrdf(H.R. Bazar dan Shohih Al-Khakit)

alus ade A o il e el e 5 ea o e (i (eliandiayiliin; aliis

Artinya: menceritakan kepada kita Hanad: menceatalkepada kita
Kobisoh, menceritakan kepada kita dari Sufyan, ddmi Hamzah dari
Hasan, dari Nabi SAW bersabda: pedagang yang jdam terpercaya
sejajar (tempatnya diurga) dengan para Nabi, siddigin dan syuhada’

O e Jdl ol e LIS Cp ) de ce st Gl Ul dige () U pdl Baa W
i) el (il ab s Al alug ade ) loa ) o 0 Lagic Al iy e
astra dal (N ales 355 o sbee JS (8 Gl a3 3 Cali) e 188 (0

Artinya “Diceritakan oleh Sadaqgah dikabarkan datinu Uyaiynah
dikabarkan dari Ibnu Najih mengabarkan kepada kikari Abdillah
Ibnu Katsir dari Abi Minhal dari Ibnu Abbas ra. Beta: Nabi SAW
datang ke Madinah dan melihat penduduk di sana ko&lan jual beli
salaf pada buah-buahan dengan dua atau tiga tahmaka nabi
berkata: barang siapa melakukan jual beli salaf, nti@knya ia
melakukannya dengan takaran yang jelas dan timbangeng jelas
pula, untuk jangka waktu yang diketahui.

(HR. Bukhari}*

3. ljma’

Ulama’ muslim sepakat (ijma’) atas kebolehan akead peli. ljma’

ini memberikan hikmah bahwa, kebutuhan manusiautenigan dengan

18 Maksud mabrur dalam hadis diatas adalah jualyiaelg terhindar dari usaha tipu
menipu dan merugikan orang lain.

19 Sayyid al-lmam Muhammad ibn Ismail al-Kahlani alr@ui, Subul Al-Salam Sarh
Bulugh Al-Maram Minjami’ Adilati Al AhkagrKairo: Juz 3, Dar lkhya' al-Turas al-Islami, 1960
hal: 4

20 Al Imam Khafid Abal Ulam Muhamad Abdurahman Ibabdurarahim Mubarikafuri ,
Tuhfatul Adfal Syarih Jami TirmidzBairut Libanon: Jus 4, Dari Kitab Alamiah. 1983al: 335.

2L |mam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahlsim Mughirah bin Bardzabah
Bukhari Ju'fi, Shahih BukhariBeirut: Dar al Fikr, 1992, hal: 61.
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sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lainkdpamilikan sesuatu
itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, nateutiapat kompensasi
yang harus diberikan. Dengan disyari'atkannya joali merupakan
salah satu cara untuk merealisasikan keinginarkdaotuhan manusia,
karena pada dasarnya, manusia tidak bias hidupthopungan dan
bantuan orang laiff

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabdal R&gas, para
ulama figh mengatakan bahwa hukum asal dari jukalaoalah mubah
(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertembg@nurut imam Asy-
Syatibi (w. 790 H), pakar figh maliki, hukumnya bblberubah menjadi
wajib. Imam asy-syatibi memberikan contoh ketikgatdi praktik ihtikar
(penimbunan barang sehingga stok hilang dari pdesaharga melonjak
naik). Apabila seseorang melakukan ihtikar dan rakibgtkan
melonjaknya harga barang yang ditimbun dan disimgan maka,
menurutnya, pedagang itu wajib menjual barangngaaalengan harga
sebelum terjadinya pelonjakan harga. Dalam hal menurutnya,
pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai denkgtentuan
pemerintah. Hal ini sesuai dengan prinsip asy-syatihwa yang mubah
itu apabila sekelompok pedagang besar melakukakoboidak mau

menjual beras lagi, pihak pemerintah boleh memaksaeka untuk

22 Dimyauddin djuwainiloc. Cit, hal: 73
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berdagang beras dan para pedagang ini wajib melakaanya.

Demikian pula dalam komoditi-komoditi lainn{.

4. Ar—Ra'yu (Fikiran)

Ketika Muadz bin Jabal diutus oleh Rasulullah SA¢/ negeri
Yaman, terlebih dahului dia ditanyai, tentang ppnspa yang
dipergunakan dalam memutuskan perkara. Muadz akamgmukumi
berdasarkan prinsip al-Quran atau sunnah raskh Bial itu tidak
ditemukan dalam al-Quran dan sunnah Rasul, dien ak&lakukan
ijtihad dengan fikirannya. Prinsip itu dibenarkdaloNabi SAW.

Dengan demikian ijtihad termasuk sumber hukum ydrakui
dalam islam. Qiyas dimasukkan sebagai sumber hukamy berdasar
akal menurut Imam — Imam Mujtahiddin yang empat l{M&aSyafi'i,
Hanafi, dan Ahmad bin Hambal) sedang Imam Dawud-[2lthiri
menolak giyyas sama sekali. Sementara itu Imam fHana
mengemukakan prinsip istihsan sebagai sumber hulgifimsan adalah

meninggalkan giyas dan mementingkan kebaikan métlak

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam melaksanakan suatu perikatan (jual beli)ajgmt rukun dan

syarat yang harus dipenuhi. Secara bahasa rukulahatizang harus

2 Nasrun haroen,oc. Cit,hal: 114
% Hamyah Ya’'qublLoc. Cit,hal: 24
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dipenuhi untuk syahnya suatu pekerjaZn” Sedang syarat adalah
“ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diinkah dan dilakukan®
Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedatma
hanafiah dengan jumhur fugoha. Rukun jual beli menulama hanafiah
hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari pdinbdan qobul
(ungkapan menjual dari penjual). Jual beli dinyatalsah apabila disertai
dengan ijab dan gabul. Akan tetapi jumhur fugohayatakan bahwa rukun
jual beli ada empat yaitu:
a. Ada Penjual
b. Ada Pembeli
c. Shighot (Akad) Jual Beli
d. Obyek Jual Beli
Disebutkan pula rukun jual beli ada tiga, yagtkad (ijjab Kabul),
orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), alZanya uang dan
benda?®
Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak pahjdan pembeli
sah, haruslah di penuhi syarat — syarat tersebiit:y
a. Tentang Subyeknya
Bahwa kedua belah pihak yang melakukan perjanjis peli
tersebut haruslah : berakal, dengan kehendaknydiris€bukan di

paksa), keduanya tidak mubadir, balig.

% Departemen Pendidikan NasionKlamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2002, hal: 966

% |pid, hal: 1114

27 Ghufron A. Mas’adiloc. Cit,hal:120 - 121

28 Suhrawadi k lubis Choiruman Pasaribog. Cit, hal: 34
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b. Tentang Obyeknya

Yang dimaksud dengan obyek jual beli adalah beadg ynenjadi

sebab terjadinya jual beli. Adapun benda yang naerghyek jual bel

haruslah memenuhi syarat sebagai berikut :

1.

2.

Bersih barangnya

Dapat dimanfaatkan

Milik orang yang berakad
Mampu menyerahkannya
Mengetahui

barang yang diakadkannya ada di tangan.

c. Tentang shighot.

Dalam menentukan syarat shighot jual beli, teatlgmerbedaan

ulama hanafiah dengan ulama malikiyah. Namun mesegakat bahwa

shighot akad jual beli harus dilaksanakan dalanu saajelis, antara

keduanya terdapat persesuaian dan tidak terputle tigantungkan

dengan sesuatu yang lain dan tidak di batasi denganode

waktutertentu®

Macam — Macam Jual Beli

29 bid, hal: 35 - 37
30 Ghufron A. Mas’adiQOp. Cit,hal: 123
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Dari aspek objek transaksinya jual beli dibedakamjadi empat
macam:

1. Bai' Al-mugayadlah atau Bai’ Al'ain bil'ain, yaknjual beli barang
dengan barang yang lezim disebut jual beli baseperti menjual
hewan dengan gandum

2. Al-Bai’ Al-Muthlaq atau Bai’ Al'ain bil’dain, yaknijual beli barang
dengan barang lain secara tangguh atau menjuaiddengan tsaman
secara mutlak, seperti dirham rupiah atau dolar

3. Ash-Sharf atau Bai’ Al'dain bil'dain yakni menjualikan tsaman (alat
pembayaran ) dengan tsaman lainnya,seperti diivlamd, dolar atau
alat — alat pembayaran lainnya yang berlaku segatan

4. As-Salam atau Bai’ Al'dain bil'ain. Dalam hal iniabang yang
diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkaruga dain (
tanggungan ) sedangkan uang yang dibayarkan selssgaan, bisa
'ain dan bisa jadi berupa dain namun harus disemrah&ebelum
keduannya berpisah. Oleh karena itu tsaman dalat s&lam berlaku
sebagai aifi*

Sedangkan jika dilihat dari penentuan harganyad gkal beli
dapat dikategorikan menjadi empat macam, yakni:

1. Bai'al Murabahah yakni jual beli mabikdengan ra’s al mal ( harga
pokok ) ditambah sejumlah keuntungan tertentu ydiegpakati dalam

akad

31 bid, hal: 141
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2. Baral Tauliyahyakni jual beli mabik dengan harga asal ( ra’snal )
tanpa ada opemanbahan harga atau pengurangan.

3. Baral Wadhi'ah yakni jual beli barang dengan harga asal dengan
pengurangan sejumlah harga atau diskon.

4. Bai'al Musawamah yakni jual beli barang dengan tasman yang
disepakati kedua pihak, kerena pihak penjual cemdemerahasiakan
harga asalnyZ

Selain itu juga terdapat macam- macam jual belnnig,
diantaranya:

1. Jual beli Istishnaadalah akad jual beli antara pemesan ( mustashni’ )
dengan penerima pesanan ( shani’ ) atas sejuahdgbdrman spesifikasi
tertentu ( mashnu’), untuk barang — barang indusiupun properti.
Spesifikasi dan harga barang pesanan haruslah dlidepakati pada
awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan sesugaddesepakatan.
Apakah pembayaran dilakukan dimuka, melalui cigilaatau
ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yangdakang™

2. Jual beli jizafyaitu jual beli sesuatu tanpa harus ditimbangakik
ataupun dihitung. Akan tetapi jual beli dilakukaendan cara menaksir

jumlah obyek transaksi setelah melihat dan menkaksiya secara

cermat’*

32 \bid, hal: 142
%3 Dimyauddin DjuwainiLoc. Cit,hal: 136
% Ibid, hal: 147
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Risiko Dalam Jual Beli

Adapun yang dimaksud risiko dalam hukum per@anmjadalah
kewajiban memikul kerugian yang disebabkan olehtusukejadian
(peristiwa) diluar kesalahan salah satu pifiak.

Dari rumusan di atas dapat dikemukakan bahwa risiatam
perjanjian jual beli adalah suatu peristiwa yangngakibatkan barang
tesebut (yang dijadikan obyek perjanjian jual Bathengalami kerusakan,
dan peristiwva tersebut tidak dikehendaki kedua hoepahak, berarti
terjadinya suatu keadaan yang memaksa diluar jaragkpara pihak®

Dalam ajaran islam, hal ini merupakan suatu yangnaebab
segala suatu itu dapat terjadi sesuai kehendak SN T dan tidak ada daya
serta upaya bagi umat manusia jika Allah SWT mendaki.

Dalam menanggung suatu akibat yang tidak dikehentakita
harus melihat kapan kerusakan barabg itu terjadintag terjadinya
kerusakan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagéiu:

1. Kerusakan sebelum serah terima

Tentang kerusakan barang sebelum serah terimieukida antara

penjual dan pembeli. Sayitd sabit mengelompokkarstga kepada hal-

hal sebagai berikut :

% R. SubektiLoc. Cit,hal: 24
36 Suhrawadi k lubis choiruman pasaribog. Cit, hal: 41
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a. Jika barang rusak semua atau sebagian sebelunatdmsemakan
akibat perbuatan si pembeli maka jual beli tidakabaAkad
berlangsung seperti sedia kala dan si pembeli bajkean
membayar seluruh bayaran.

b. Jika kerusakan desebabkan orang lain maka pembakhb
menentukan pilihan antara kembali kepada siorang kau
membatalkan akad.

c. Jual beli menjadi fasakh jika barang rusak sebesamah terima
akibat perbuatan penjual atau perbuatan barangeitdiri lantaran
bencana dari Allah.

d. Jika sebagian yang rusak lantaran perbuatan sigepembeli tidak
berkewajiban membayar terhadap kerusakan tersedeatangkan
untuk yang lainnya ( yang masih utuh ) dia bolememtukan pilihan
mengambilnnya dengan memotong hraga.

e. Jika kerusakan terjadi akibat bencana dan Tuhan buam
kurangnya kadar barang sehingga kadar barang lexdxusesui
dengan yang rusak, dalam keadaan seperti ini péntdmdéh
menentukan pilihan antara membatalkan akad dengamgambil

sisa dengan pengurangan pembayakan.

2. Kerusakan barang sesudah serah terima
Menyangkut risiko kerusakan barang yang terjadiudais

dilaksanakannya serah terima barang antara pergaal pembeli,
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sepenuhnya risiko menjadi tanggung jawab si pembBelh si pembeli
berkewajiban membayar seluruh harga sesuai dengag telah di

perjanjikan®’

%7 bid, hal: 41 - 43



